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Pembuka

A review of prior, relevant literature is an essential feature of any 
academic project. An effective review creates a firm foundation for 
advancing knowledge. It facilitates theory development, closes areas 
where a plethora of research exists, and uncovers areas where 
research is needed



Overview

 Prospective authors and Topics
 Writing a Review Article

 Identifying the relevant literature
 Structuring the Review
 Tone
 Tense
 Theoretical Development
 Evaluating your Theory
 Creating discussion and Conclusions

 The Review and Revision Process



Recommend structured approach to determine 
the source material for the review

 The major contributions are likely to be in the leading
journals

 You should also examine selected conference proceedings,
especially those with a reputation for quality

 IS is an interdisciplinary field straddling other disciplines,
you often must look not only within the IS discipline when
reviewing and developing theory but also outside the field

 Go backward by reviewing the citations for the articles 
identified in step 1 to determine prior articles you should 
consider

 Go forward by using the Web of Science



Structuring the Review

The two approaches are easily recognized,



 Concept Matrix

Untuk membuat transisi dari author konsep-centric, kami sarankan Anda menyusun
matriks konsep saat Anda membaca setiap artikel (Tabel 2), ide kami telah diadaptasi
dari Salipante et al. (1982). Ketika Anda membaca selesai, mempersatukan literatur
dengan membahas setiap konsep diidentifikasi. Sebelum memulai langkah ini,
mengambil beberapa waktu untuk mengembangkan pendekatan logis untuk
pengelompokan dan penyajian konsep-konsep kunci yang Anda telah menemukan.



 Concept Matrix Augmented with units of Analysis

Te’eni (2002) found that the concept “communication strategy” had different
meanings when considered from the organizational, group, individual, and
cognitive utterance levels. Isolating concepts by unit of analysis should result in a
crisper review because it is easier to detect when you let a concept stray outside
the scope of its domain



Contoh Judul:

Evaluasi Kualitas Sistem Informasi Akademik Mobile 
pada Universitas Bina Darma Palembang



Bagaimana caranya Mengevaluasi



Sistem Informasi Akademik

Kita mengetahui bahwa Sistem Informasi Akademik
adalah suatu bagian teknologi informasi yang 
digunakan untuk mengelolah data menjadi informasi
yang berguna untuk semua stakeholders

Jadi, kita harus mendefinisikan apa itu sistem
informasi akademik dan jelaskan juga fitur atau
fasilitas serta manfaat dari system informasi
akademik tersebut di dalam Bab 2 Tinjauan Pustaka



Format

Bab II
Tinjauan Pustaka
2.1 Sistem Informasi Akademik
2.2 Sistem Informasi Akademik di UBD

Disini juga menjelaskan issues atau permasalahan yang ada
pada Sistem Informasi Akademik tersebut.

Desain

Information Quality

Service Interactions

Attitute

Usefulness 



Contoh: WEBQUAL+TAM

 Webqual
 Usability
 Information Quality
 Service Interaction

 TAM
 Usefulness
 Ease of use
 Attitude
 Behavioural to use

Ini adalah teori yang akan
digunakan untuk

mengevaluasi Sistem
Informasi Akademik UBD



Contoh: WEBQUAL+TAM

No Authors Dimensi Ket

Usability Information 
Quality

Service 
Interaction

Usefulness

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Untuk mengisi table diatas gunakan keywords “webqual dan sistem informasi akademik”



Hasil Pencarian di Google Scholar



Review Paper/Journal

Paper kesatu

Paper kedua Paper ketiga



Paper Keenam

Paper Kelima
Paper keempat





Contoh: WEBQUAL+TAM

No Authors Dimensi Ket

Usability Information 
Quality

Service 
Interaction

Usefulness

1. Paper kesatu (2010) x x v x

2. Paper Kedua (2011) x x v x

3. Paper Ketiga (2012) x x v x

4. Paper Keempat (2014) v v x x

5. Paper Kelima (2014) v v v x

6. Paper Keenam (2015) x x x v

7.

8.

Untuk mengisi table diatas gunakan keywords “webqual dan sistem informasi akademik”



Format

Bab II
Tinjauan Pustaka
2.1 Sistem Informasi Akademik
2.2 Sistem Informasi Akademik di UBD
2.3 Evaluasi Sistem Informasi Akademik

Jelaskan Webqual+Tam dengan dimensi masing-masing disini
2.3.1 Usability
2.3.2 Information Quality
2.3.3 Service Interaction
2.3.4 Usefulness

2.4 Conseptual Framework/kerangka Berpikir



Creating Your Discussion and Conclusions

 Justifying propositions
 Demonstrating how its work
 Extending past research, to suggest ways that 

theory can be empirically examined, and 
 Drawing implications for practice and future 

theorizing.



Questions and Discussion

Terima Kasih
감사합니다

Spasibo
Gracias
Danke



TUGAS METODOLOGI PENELITIAN  
KELAS MTI 22A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOSEN PENGASUH  

DARIUS ANTONI, S.KOM., M.M., PhD 

DISUSUN OLEH: 

FADEL MUHAMMAD MADJID 

192420052 

 

PROGRAM PASCA SARJANA MAGISTER TEKNIK INFORMATIKA 

UNIVERSITAS BINA DARMA  

2020



Tabel 2. 1. PenelitianYang Relevan 

 

 Penelitian Data Metode Hasil 

Tuo Deng, Aiijie 

Cheng, Wei 

Han, Hai-Xiang 

Lin 

Menggunakan data suhu, tekanan, 

kelembaban, angin serta visibility, 

PM 2.5 dan PM 10 setiap jam yang 

ada di Beijing, China. Jika data 

hilang maka diinterpolasi dengan 

data sebelumnya dan untuk 

menduplikasi data yang ada dengan 

cara resampling. Selain itu, 

normalisasi data untuk dijadikan 

input dan output model. 

Membagi prakiraan visibility 

menjadi 2 yaitu untuk visibility < 800 

m dan visibility < 1600 m. Prakiraan 

juga dibagi menjadi 1 jam ke depan 

serta 3 jam ke depan. Hyperparameter 

LSTM yang digunakan adalah 2 

hidden layer (200 node dan 1 node), 

fungsi aktivasi tanh, optimizer adam 

serta evaluasi dengan RMSE..  

LSTM untuk prakiraan 1 jam ke 

depan lebih bagus ketimbang 3 jam 

ke depan. Karena pada prakiraan 3 

jam memiliki struktur yang lebih 

kompleks dan beberapa informasi 

penting menjadi hilang. Prakiraan 

untuk visibility < 800 m juga lebih 

bagus. Adanya interpolasi data dan 

resampling mengakibatkan model 

menjadi overfitting. 



Xinbei Li, 

Suping Zhang, 

Li Yi, Mei Han, 

Ning Pan 

Menggunakan data suhu, tekanan, 

angina, hujan, dew point serta 

visibility tiap 5 menit tahun 2016 

hingga 2018 di Fuzou, China. Data 

dibagi menjadi 80 % pelatihan 20 % 

 

Komparasi antara model BPNN 

dengan LSTM. Prediksi dilakukan 

dengan mengkelompokkan data 

menjadi per 12 jam. Evaluasi yang 

digunakan adalah MAE, RMSE dan 

 

Dari evaluasi yang didapatkan, 

LSTM lebih bagus ketimbang 

BPNN untuk memprediksi visibility 

rendah. 



Ebrahimikhusfi 

Zohre, 

Moatamednia 

Mahboubeh 

Data yang digunakan adalah 

visibility, kelembaban, suhu, 

tekanan selama tahun 2013-2017 di 

Zabol, Iran. Pembagian data 

dilakukan untuk pelatihan sebesar 70 

% dan evaluasi sebesar 30 %. 

Mengklasifikasi visibility menjadi 3 

kelas yaitu < 1 km; 1-2,5 km serta 

2,5 -5 km. Komparasi model yang 

dilakukan adalah MLP dengan 7 

konfigurasi pada aktivasi fungsi di 

dalam hidden layer dan output layer. 

Model yang lain adalah RBBF 

dengan 2 konfigurasi pada aktivasi 

fungsi di dalam hidden layer dan 

output layer. Evaluasi yang 

dilakukan adalah MSE, RMSE, 

MAE dan korelasi. 

Variabel input yang paling 

berpengaruh dalam prediksi 

visibility adalah suhu dengan 

korelasi sebesar 90%. Model terbaik 

diantara model yang dibandingkan 

adalah model MLP dengan fungsi 

aktivasi hyperbolic tangent pada 

hidden layer serta sigmoid pada 

layer output.  



Lei Zhu, 

Guodong Zhu, 

Lei Han, Nan 

Wang 

Dta yang digunakan adalah 

visibility, suhu, dew point, 

kelembaban serta angin per jam pada 

tahun 2007 sampai 2016 di Urumqi, 

China. Pembagian set data sebesar 

80 % sebagai data pelatihan dan 20 

% untuk evaluasi. Data 

dinormalisasi menjadi 0 dan 1. 

Menggunakan MLP untuk 

memprediksi visibility. Prediksi 

dibagi menjadi beberapa jam dari 1 

hingga 120 jam. Visibility dibagi 

menjadi 5 kelas yaitu 0-1 km, 1-2 

km, 2-3 km, 3-4 km, 4-5 km. 

Evaluasi dilakukan untuk 

menentukan jumlah error dengan 

MAE. 

Prediksi 1 jam ke depan serta 3 jam 

cukup bagus ketimbang yang lain. 

Prediksi pada visibility rendah 

sangat bagus ketimbang kelas yang 

lain berdasarkan nilai evaluasi. 

 



L. Cornejo 

Bueno, C. 

Cassanova 

Mateo, J. 

Sanz Justo, 

E. Cerro 

Prada, S. 

Salcedo 

Sanz 

Data yang digunakan adalah suhu, 

RH, dew point, angina, tekanan, 

visibility dengan rentang tahun 2008 

– 2013 per jam pada bulan 

November, Desember, Januari, 

Februari. Setelah itu, data dilakukan 

proses preprosesing menggunakan 

algoritma Discrette-Wavelet 

Transformation maupun tidak. Data 

dibagi menjadi 80 % sebagai 

pelatihan dan 20 % sebagai evaluasi. 

Data dibagi menjadi data siang hari 

dan malam hari. 

Membandingkan metode SVR, 

Gaussian Regression dengan MLP 

dengan data yang sudah diberikan 

preprosesing maupun tidak. 

Algoritma yang digunakan pada 

model MLP adalah Levenberg-

Marquardt sebagai pelatihan set data. 

Masing-masing model dievaluasi 

dengan RMSE, korelasi serta 

modifikasi RMSE. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang 

dihitung, MLP dengan perlakuan 

preprosesing algoritma Discrette-

Wavelet Transformation paling 

bagus diantara yang lain. 
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